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ABSTRAK 

Perbankan syariah di Indonesia, khususnya di Sulawesi selatan, menghadapi tantangan yang 

signifikan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri perbankan. Seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesadaran akan pentingnya prinsip-prinsip keuangan yang 

sesuai dengan syariah, bank syariah perlu mengembangkan strategi yang tepat untuk meningkatkan 

daya saing. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pengembangan 

yang dapat diimplementasikan oleh banksyariah di Sulawesi Selatan dalam menghadapi dinamika 

persaingan. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengelola bank syariah di Sulawesi Selatan 

untuk terus berenovasi dan beradaptasi dengan pengembangan pasar guna menghadapi persaingan 

yang semakin ketat di industry perbankan. 

Kata Kunci: Bank Syariah, Strategi Pengembangan, Persaingan Sulawesi Selatan, Teknologi 

Digital, Inovasi Produk. 
 

ABSTRACT 

Sharia banking in Indonesia, especially in South Sulawesi, faces significant challenges in facing 

increasingly fierce competition in the banking industry. Along with economic growth and increasing 

awareness of the importance of sharia-compliant financial principles, Islamic banks need to develop 

appropriate strategies to increase competitiveness. This research aims to identify and analyze 

development strategies that can be implemented by sharia banks in South Sulawesi in facing 

competitive dynamics. This research provides recommendations for sharia bank managers in South 

Sulawesi to continue to innovate and adapt to market developments in order to face increasingly 

fierce competition in the banking industry. 

Keywords: Sharia Banking, Development Strategy, South Sulawesi Competition, Digital 

Technology, Product Innovation. 
 

PEiNDAiHULUAiN 

Perbankan syariah merupakan bagian integral dari sistem keuangan di Indonesia, 

terutama di Sulawesi Selatan, yang memiliki potensi pasar yang cukup besar dengan 

pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat. Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah, yang berfokus pada transaksi tanpa riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan 

maysir (judi). Meskipun demikian, bank syariah di Sulawesi Selatan menghadapi berbagai 

tantangan dalam persaingan dengan bank konvensional maupun sesama bank syariah. Oleh 

karena itu, strategi pengembangan yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan daya 

saing bank syariah di pasar yang semakin kompetitif.  

Industri perbankan di Indonesia, termasuk di Sulawesi Selatan, mengalami 

perkembangan yang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu sektor yang 

menunjukkan potensi pertumbuhan signifikan adalah bank syariah. Bank syariah 

menawarkan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yang 

melarang praktik riba, gharar, dan maysir, serta mendorong keadilan sosial dan ekonomi. 

Namun, dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri perbankan, bank 

syariah di Sulawesi Selatan harus menghadapi berbagai tantangan, seperti perbedaan budaya 
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keuangan, tingkat literasi keuangan syariah yang bervariasi, serta inovasi produk dan 

teknologi yang semakin berkembang. 

Untuk itu, strategi pengembangan bank syariah di Sulawesi Selatan perlu dilakukan 

dengan pendekatan yang holistik, mengintegrasikan aspek peningkatan kualitas layanan, 

pengembangan produk yang inovatif, serta memperkuat jaringan distribusi dan edukasi 

kepada masyarakat. Dalam menghadapi persaingan, bank syariah di Sulawesi Selatan harus 

mampu memanfaatkan peluang pasar yang terus berkembang, seperti meningkatnya minat 

terhadap produk perbankan yang berbasis syariah, serta potensi pasar yang belum tergarap 

secara maksimal. 

Dalam konteks ini, pengembangan bank syariah di Sulawesi Selatan tidak hanya 

memerlukan kebijakan dan strategi yang tepat dari pihak manajemen bank, tetapi juga 

dukungan dari pemerintah, lembaga keuangan lainnya, serta masyarakat yang semakin sadar 

akan pentingnya memilih layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah. Dengan 

strategi yang tepat, bank syariah di Sulawesi Selatan dapat mempertahankan daya saingnya 

dan berkontribusi dalam pembangunan ekonomi daerah yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi mengenai strategi pengembangan bank 

syariah di Sulawesi Selatan dalam menghadapi persaingan di industri perbankan yaitu 

berupa pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Penelitian ini 

melibatkan wawancara dengan pengelola bank syariah, analisis dokumen internal bank, 

serta studi literatur terkait pengembangan bank syariah dan persaingan industri perbankan. 

Selain itu, survei atau kuisioner kepada nasabah dan masyarakat untuk mengetahui persepsi 

mereka tentang bank syariah juga bisa digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank syariah di Sulawesi Selatan menghadapi 

tantangan kompetitif yang semakin meningkat dari bank konvensional serta sesama bank 

syariah. Untuk itu, strategi pengembangan yang diterapkan mencakup peningkatan kualitas 

layanan, inovasi produk berbasis prinsip syariah, serta penguatan jaringan distribusi melalui 

digitalisasi layanan perbankan. Selain itu, edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat 

dan keunggulan produk perbankan syariah juga menjadi fokus utama. Bank syariah di 

Sulawesi Selatan berusaha untuk meningkatkan kinerja dan daya saing dengan memperkuat 

branding syariah dan memperluas basis nasabah, terutama dengan memanfaatkan potensi 

pasar yang belum sepenuhnya tergarap.  

 

KESIMPULAN 

Perbankan syariah merupakan bagian integral dari sistem keuangan di Indonesia, 

terutama di Sulawesi Selatan, yang memiliki potensi pasar yang cukup besar dengan 

pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat. Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah, yang berfokus pada transaksi tanpa riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan 

maysir (judi). Meskipun demikian, bank syariah di Sulawesi Selatan menghadapi berbagai 

tantangan dalam persaingan dengan bank konvensional maupun sesama bank syariah. Oleh 

karena itu, strategi pengembanganyang tepat sangat diperlukan untuk memastikan daya 

saing bank syariah dipasar yang semakin kompetitif. 

Industri perbankan di Indonesia, termasuk diSulawesi Selatan, mengalami 

perkembangan yang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu sektor yang 

menunjukkan potensi pertumbuhan signifikan adalah bank syariah. Bank syariah 

menawarkan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yang 
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melarang praktik riba, gharar, dan maysir, serta mendorong keadilan sosial dan ekonomi. 

Namun, dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri perbankan, bank 

syariah diSulawesiSelatan harus menghadapi berbagai tantangan, seperti perbedaan budaya 

keuangan, tingkat literasi keuangan syariah yang bervariasi, serta inovasi produk dan 

teknologi yang semakin berkembang. 
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